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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) continue to face
challenges in making operational decisions, particularly in determining
production priorities, which are often based on intuition rather than
systematic data analysis. This condition was identified at Dapur Mom Two R,
a culinary MSME in Malang City, where production decisions considered
sales volume, product profit, remaining stock, and customer ratings without
an integrated evaluation mechanism. This community service program aimed
to develop and implement an Android-based Decision Support System (DSS)
using the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) method to support objective production prioritization. The
implementation method consisted of problem identification, system
requirements analysis, application design, mobile application development,
and integration of the TOPSIS algorithm into the application. The developed
system provides features for product data management, criteria input,
automatic TOPSIS calculation, and production priority ranking. The
implementation results demonstrate that the application successfully
integrates the TOPSIS algorithm into a mobile platform and is capable of
automatically ranking products based on predefined criteria. The application
has reached the implementation stage and is ready to be deployed in
operational activities at the parther MSME. This digital solution is expected
to facilitate data-driven decision making and strengthen digital
transformation initiatives for MSMEs through practical adoption of mobile
decision support technology.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih menghadapi berbagai kendala dalam pengambilan

keputusan operasional, khususnya dalam menentukan prioritas produksi yang umumnya masih didasarkan pada
pengalaman dan intuisi pemilik usaha. Permasalahan tersebut juga dialami oleh UMKM Dapur Mom Two R di
Kota Malang, di mana penentuan prioritas produksi belum mempertimbangkan berbagai kriteria secara
terintegrasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan dan mengimplementasikan
aplikasi mobile Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) sebagai alat bantu dalam menentukan prioritas produksi secara objektif dan
berbasis data. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi permasalahan mitra, analisis kebutuhan sistem,
perancangan aplikasi, pengembangan aplikasi berbasis Android, serta implementasi algoritma TOPSIS ke dalam
sistem. Aplikasi yang dikembangkan dilengkapi dengan fitur pengelolaan data produk, penginputan nilai kriteria,
proses perhitungan TOPSIS secara otomatis, dan penyajian hasil pemeringkatan prioritas produksi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa aplikasi berhasil dikembangkan dan seluruh tahapan implementasi metode TOPSIS telah
terintegrasi dengan baik sehingga mampu menghasilkan rekomendasi prioritas produksi berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan. Pada tahap ini aplikasi telah siap digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan pada
operasional UMKM Dapur Mom Two R. Pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
dalam mendukung transformasi digital UMKM melalui penerapan teknologi yang praktis, mudah digunakan, dan
mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
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1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak utama
perekonomian Indonesia karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pemerataan pendapatan, serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional. Di era transformasi digital, daya saing UMKM tidak lagi hanya ditentukan
oleh kualitas produk dan strategi pemasaran, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung proses bisnis dan pengambilan
keputusan. Digitalisasi memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat respons terhadap perubahan pasar, serta mengoptimalkan pemanfaatan data
sebagai dasar penyusunan strategi usaha (Vaz, 2026).

Meskipun demikian, proses pengambilan keputusan pada sebagian besar UMKM masih
didominasi oleh pengalaman dan intuisi pemilik usaha. Keputusan operasional, termasuk
penentuan prioritas produksi, umumnya belum didasarkan pada analisis data yang terstruktur
sehingga berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang optimal, terutama ketika jumlah
produk semakin beragam dan kondisi pasar berubah dengan cepat. Padahal, keputusan produksi
yang tepat menjadi faktor penting dalam menjaga efisiensi penggunaan bahan baku,
mengurangi risiko kelebihan persediaan, serta meningkatkan keuntungan usaha (lka et al.,
2026; Kartini, 2025; Purnomo et al., 2026).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada UMKM Dapur Mom Two R, sebuah usaha
kuliner di Desa Janti, Kecamatan Sukun, Kota Malang yang memproduksi berbagai jenis
makanan dengan karakteristik permintaan yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi awal,
penentuan produk yang diprioritaskan untuk diproduksi masih dilakukan secara manual
berdasarkan pengalaman pemilik usaha. Dalam praktiknya, terdapat beberapa faktor yang
selalu dipertimbangkan, yaitu jumlah penjualan, keuntungan produk, sisa stok, dan penilaian
pelanggan. Akan tetapi, setiap faktor tersebut dievaluasi secara terpisah sehingga keputusan
yang dihasilkan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi usaha secara menyeluruh.
Akibatnya, produk yang diprioritaskan belum tentu merupakan produk yang memberikan
manfaat terbesar bagi keberlangsungan usaha.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK/Decision Support System). SPK
merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu pengambil keputusan

dalam menyelesaikan permasalahan semi terstruktur maupun tidak terstruktur melalui proses
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analisis berbagai alternatif berdasarkan sejumlah kriteria tertentu (Turban et al., 2005;
Wicaksono, 2023). Penerapan SPK mampu meningkatkan objektivitas, konsistensi, dan
kecepatan proses pengambilan keputusan sehingga menjadi salah satu teknologi yang banyak
diadopsi dalam pengembangan sistem informasi bagi UMKM.

Berbagai metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) telah dikembangkan untuk
mendukung proses pengambilan keputusan, salah satunya adalah Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) (Nurul et al., 2026). Metode TOPSIS
bekerja dengan menentukan alternatif terbaik berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal
positif dan jaraknya terhadap solusi ideal negatif (Behzadian et al., 2012; Wicaksono, 2023).
Konsep tersebut memungkinkan seluruh alternatif dievaluasi secara objektif berdasarkan
banyak kriteria sekaligus dengan proses perhitungan yang relatif sederhana, sehingga TOPSIS
banyak digunakan pada berbagai kasus pengambilan keputusan di bidang bisnis, industri,
maupun pemerintahan (Hwang & Yoon, 1981; Irkhamsyah et al., 2025; ).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode TOPSIS telah berhasil diterapkan pada
berbagai permasalahan yang dihadapi UMKM. Alawiah dan Putri (2026) menerapkan
kombinasi metode AHP dan TOPSIS untuk membantu pemilihan platform pemasaran daring
bagi produk UMKM (Alawiah et al., 2026). Penelitian lain yang dilakukan oleh Khotimah et
al. (2024) mengombinasikan teknik clustering, AHP, dan TOPSIS untuk mendukung
pengambilan keputusan pada usaha kecil dan menengah. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa metode TOPSIS mampu meningkatkan kualitas keputusan karena
mempertimbangkan berbagai kriteria secara simultan dan menghasilkan rekomendasi yang
lebih objektif dibandingkan proses seleksi manual (Khotimah et al., 2024).

Meskipun implementasi TOPSIS pada UMKM telah banyak dilakukan, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pemilihan platform digital, strategi pemasaran, evaluasi
Kinerja, atau seleksi alternatif usaha. Penelitian maupun kegiatan pengabdian yang menerapkan
metode TOPSIS untuk mendukung penentuan prioritas produksi pada UMKM kuliner masih
relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian berhenti pada pengembangan model atau
simulasi sistem tanpa disertai implementasi langsung kepada mitra melalui proses pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi penggunaan aplikasi. Kondisi tersebut menunjukkan masih
adanya ruang pengembangan dalam penerapan teknologi pengambilan keputusan yang tidak
hanya menghasilkan model komputasi, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kapasitas digital pelaku UMKM.
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menawarkan pendekatan yang berbeda melalui pengembangan dan implementasi aplikasi
mobile Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode TOPSIS yang secara khusus dirancang
untuk membantu UMKM Dapur Mom Two R menentukan prioritas produksi berdasarkan
empat kriteria utama, yaitu jumlah penjualan, keuntungan produk, sisa stok, dan rating
pelanggan. Kebaruan kegiatan ini tidak hanya terletak pada pemanfaatan metode TOPSIS
dalam konteks pengambilan keputusan produksi pada UMKM Kkuliner, tetapi juga pada
integrasi antara pengembangan aplikasi mobile, digitalisasi data operasional, pelatihan
pengguna, pendampingan implementasi, serta evaluasi pemanfaatan sistem secara langsung
pada mitra. Dengan demikian, luaran kegiatan tidak hanya berupa aplikasi, tetapi juga
peningkatan kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai dasar
pengambilan keputusan yang lebih objektif, cepat, dan berkelanjutan.

Kegiatan ini bertujuan menerapkan aplikasi mobile Sistem Pendukung Keputusan
berbasis metode TOPSIS untuk membantu UMKM Dapur Mom Two R menentukan prioritas
produksi secara lebih sistematis dan berbasis data. Melalui implementasi teknologi tersebut
diharapkan proses pengambilan keputusan menjadi lebih efektif, pemanfaatan data operasional
semakin optimal, serta kapasitas digital pelaku UMKM meningkat sehingga mampu
memperkuat daya saing usaha di tengah perkembangan industri kuliner yang semakin

kompetitif.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, perancangan solusi, implementasi
teknologi, hingga evaluasi hasil program. Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya
berorientasi pada penyelesaian masalah, tetapi juga bertujuan meningkatkan kapasitas mitra
agar mampu memanfaatkan teknologi secara mandiri setelah program berakhir (Kemmis et al.,
2014). Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan di UMKM Dapur Mom Two R yang berlokasi
di Kota Malang selama periode pelaksanaan program pengabdian.

Tahapan kegiatan disusun secara sistematis agar solusi yang dikembangkan benar-benar
sesuai dengan kebutuhan mitra. Secara umum, metode pelaksanaan terdiri atas enam tahapan
utama, yaitu analisis kebutuhan, pengembangan aplikasi, implementasi metode TOPSIS,
pelatihan pengguna, pendampingan implementasi, dan evaluasi program. Alur pelaksanaan

kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Analisis Kebutuhan Mitra

Tahap pertama dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi dengan
pemilik UMKM Dapur Mom Two R untuk memperoleh gambaran mengenai proses bisnis
yang sedang berjalan. Observasi difokuskan pada mekanisme penentuan prioritas produksi,
pencatatan data usaha, serta kendala yang dihadapi dalam pengambilan keputusan operasional.
Selain itu, dilakukan identifikasi terhadap data yang tersedia pada mitra, meliputi jumlah
penjualan setiap produk, keuntungan produk, jumlah stok yang tersedia, dan penilaian
pelanggan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh data tersebut telah tersedia, tetapi belum
diolah menjadi informasi yang dapat mendukung pengambilan keputusan. Oleh karena itu, data
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebutuhan sistem dan
penentuan kriteria pada metode TOPSIS.
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Pengembangan Aplikasi Mobile

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan pengembangan aplikasi mobile berbasis
Android yang berfungsi sebagai Sistem Pendukung Keputusan penentuan prioritas produksi.
Pengembangan aplikasi dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan,
kesederhanaan antarmuka, serta kemampuan aplikasi untuk dijalankan pada perangkat telepon
pintar yang telah dimiliki oleh mitra.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mobile mampu meningkatkan
produktivitas UMKM melalui digitalisasi proses bisnis, pengelolaan data secara real-time, serta
peningkatan efisiensi administrasi usaha (Kusuma et al., 2024) . Selain itu, penggunaan aplikasi
berbasis Android dinilai lebih sesuai dengan karakteristik UMKM di Indonesia karena sebagian
besar pelaku usaha telah memiliki telepon pintar yang dapat dimanfaatkan sebagai media
operasional sehari-hari.

Fitur utama yang dikembangkan meliputi pengelolaan data produk, penginputan nilai
setiap kriteria, proses perhitungan metode TOPSIS secara otomatis, serta penyajian hasil
pemeringkatan dalam bentuk rekomendasi prioritas produksi. Seluruh data disimpan
menggunakan basis data lokal sehingga aplikasi dapat digunakan tanpa ketergantungan pada
koneksi internet.

Implementasi Metode TOPSIS

Salah satu metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang banyak digunakan
dalam pengembangan DSS adalah Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS). Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Hwang dan Yoon (1981)
dengan konsep dasar bahwa alternatif terbaik adalah alternatif yang memiliki jarak paling dekat
terhadap solusi ideal positif (positive ideal solution) dan jarak paling jauh terhadap solusi ideal
negatif (negative ideal solution) (Tzeng & Huang, 2011; Wicaksono, 2023).

TOPSIS memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode pengambilan keputusan
multikriteria lainnya. Pertama, metode ini mampu mempertimbangkan seluruh kriteria secara
bersamaan tanpa menghilangkan karakteristik masing-masing kriteria. Kedua, proses
perhitungannya relatif sederhana sehingga mudah diimplementasikan ke dalam perangkat
lunak maupun aplikasi bergerak. Ketiga, hasil akhir berupa nilai preferensi dan peringkat
alternatif memudahkan pengguna dalam memahami rekomendasi yang diberikan sistem
(Behzadian et al., 2012) .

Tahapan perhitungan TOPSIS secara umum meliputi penyusunan matriks keputusan,
normalisasi data, pembobotan setiap kriteria, penentuan solusi ideal positif dan negatif,

perhitungan jarak setiap alternatif terhadap kedua solusi ideal, serta perhitungan nilai preferensi
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yang menjadi dasar penyusunan peringkat alternatif. Karakteristik tersebut menjadikan
TOPSIS sebagai salah satu metode yang banyak diterapkan pada permasalahan seleksi,
pemeringkatan, maupun penentuan prioritas pada berbagai bidang.

Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan urutan prioritas produksi berdasarkan
empat kriteria yang telah disepakati bersama mitra, yaitu jumlah penjualan (C1), keuntungan
produk (C2), sisa stok (C3), dan rating pelanggan (C4). Keempat kriteria tersebut dipilih karena
mewakili aspek permintaan pasar, profitabilitas, kondisi persediaan, serta tingkat kepuasan
pelanggan.

Tahapan perhitungan metode TOPSIS meliputi:

a) penyusunan matriks keputusan;
b) normalisasi matriks keputusan;
c) pembobotan matriks ternormalisasi;
d) penentuan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif;
e) perhitungan jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal;
f) perhitungan nilai preferensi dan penyusunan peringkat alternatif.
Seluruh proses perhitungan dilakukan secara otomatis oleh aplikasi sehingga pengguna

hanya perlu memasukkan data setiap produk sesuai kondisi aktual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Dapur Mom Two R
difokuskan pada penyediaan solusi digital berupa aplikasi mobile Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dapat membantu pemilik usaha dalam menentukan prioritas produksi.
Pada tahap yang telah diselesaikan, kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, analisis
proses bisnis, penentuan kriteria pengambilan keputusan, perancangan sistem, pengembangan
aplikasi mobile, serta implementasi metode Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) ke dalam aplikasi. Tahapan tersebut menghasilkan sebuah aplikasi
yang siap digunakan sebagai media pendukung pengambilan keputusan pada kegiatan
operasional mitra.
Identifikasi Permasalahan Mitra

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara bersama pemilik UMKM
Dapur Mom Two R untuk memperoleh gambaran mengenai proses bisnis yang selama ini
diterapkan. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa proses penentuan prioritas produksi

masih dilakukan berdasarkan pengalaman pemilik usaha tanpa menggunakan pendekatan
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analitis yang sistematis. Meskipun beberapa indikator seperti jumlah penjualan, keuntungan
produk, sisa stok, dan penilaian pelanggan telah menjadi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan, seluruh indikator tersebut belum diolah secara terintegrasi sehingga hasil keputusan

masih sangat bergantung pada subjektivitas pengguna.
i i TR

Ll el ") .. E

s

Gambar 2. Mitra saat mengikuti Bazaar

Selain itu, pencatatan data operasional masih dilakukan secara sederhana sehingga proses
pencarian informasi dan evaluasi setiap produk membutuhkan waktu yang relatif lama. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa mitra telah memiliki data yang cukup untuk mendukung proses
pengambilan keputusan, namun belum tersedia suatu sistem yang mampu mengolah data
tersebut menjadi rekomendasi yang objektif. Hasil identifikasi kebutuhan menjadi dasar dalam
penyusunan spesifikasi aplikasi, penentuan fitur yang akan dikembangkan, serta penetapan
kriteria yang digunakan pada metode TOPSIS.
Perancangan Sistem

Tahap berikutnya adalah penyusunan rancangan sistem berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Perancangan dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang dikembangkan
sesuai dengan karakteristik operasional UMKM Dapur Mom Two R. Tahap ini meliputi
penyusunan kebutuhan fungsional, perancangan basis data, perancangan antarmuka pengguna

(user interface), serta penyusunan alur proses perhitungan metode TOPSIS.
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Aplikasi dirancang menggunakan platform Android karena perangkat bergerak telah

menjadi media utama yang digunakan oleh mitra dalam menjalankan aktivitas usaha sehari-

hari. Pemilihan platform tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemudahan akses serta

mempercepat proses adopsi teknologi oleh pengguna.

a)
b)

d)
€)

Secara fungsional, aplikasi memiliki beberapa modul utama, yaitu:
pengelolaan data produk;
pengelolaan data kriteria;
penginputan nilai setiap alternatif;
proses perhitungan TOPSIS;
penyajian hasil pemeringkatan.

Perancangan antarmuka dilakukan dengan prinsip user-centered design, Yyaitu

mengutamakan kemudahan penggunaan melalui tampilan yang sederhana dan alur navigasi

yang mudah dipahami oleh pengguna. Pendekatan ini penting karena sebagian besar pelaku

UMKM belum memiliki pengalaman menggunakan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan

Pengembangan Aplikasi Mobile

Tahap pengembangan dilakukan berdasarkan rancangan sistem yang telah disusun

sebelumnya. Aplikasi dibangun menggunakan platform Android dengan mengintegrasikan

algoritma TOPSIS sebagai inti proses pengambilan keputusan. Seluruh fungsi aplikasi diuji

secara internal selama proses pengembangan untuk memastikan setiap modul berjalan sesuai

dengan rancangan.

Beberapa fitur yang berhasil dikembangkan meliputi:

Halaman Beranda (Dashboard);

# SambalPrioritas e
Sapur Mom 2 § m

L] L
7 620

o o
Rp 59.675.000 24 Rekap

Sambal Bawang
Skor: 0830
B Hitung Prioritas Produksi

Gambar 3. Halaman utama aplikasi.
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Pengelolaan Data Produk;

Riwayat Keputusan a

Detail: 2026-06-15 09:50:04 X

Sambal Bawang

# ; 0.8301
Prioritas Produks Tingg!
Sambal Terasi Udang

#2 0.5106
Produksi Terbatas
Sambal ljo Cumi

B3 i Trbatas 0.4085
Sambal Roa Asap

#4 0.2147
Tidak Diprioritaskan
Sambal Matah Bali

#5 0a7n
Tidak Diprioritaskan
Sambal Mangga Muda

#6 0.1263
Tidak Diprloritaskan
Sambal Tempe Kemangi

#7 pe 9 0.0879

Tidak Diprioritaskan

Gambar 4. Halaman pengelolaan data produk

Pengelolaan Data Kriteria dan Bobot;
P

Kriteria dan Bobot TOPSIS

@ Konfigurasi Bobot Stabil

Total persentase bobot harus tepat 100%. Persentase saat ini: 100%. Klik salah satu

baris di bawah untuk mengubah bobot.

C1 - Jumlah Penjualan

40%
Jenis: BENEFIT
C3 - Keuntungan per Toples
igan p P 30%
Jenis: BENEFIT
C4 - Sisa Stok
15%
nis: COST
C5 - Rating Pelanggan
g felef 15%

enis: BENEFIT

Gambar 5. Halaman input nilai bobot
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Formulir Input Nilai Alternatif;

Proses Perhitungan TOPSIS Secara Otomatis;

< SambalPrioritas o

Kalkulator TOPSIS

Berikut adalah matriks alternatif yang siap dihitung menggunakan metode TOPSIS:

Sambal Bawang

MO0 pcs Rp 1.000 7150 pcs 48
Sambal ljo Cumi

425 pcs Rp 13.000 85 pcs 49
Sambal Mangga Muda

0O pcs Rp 9.000 70 pcs 4.5

Sambal Matah Bali

65 pes Rp 11.000 60 pcs 4.7

Sambal Roa Asap

65 pes Rp 13.000 40 pcs 4.7

Sambal Tempe Kemangi

0 pcs Rp 8.000 95 pcs 4.4

Gambar 6. Halaman perhitungan

Halaman Hasil Pemeringkatan.

Riwayat Keputusan 8

Detail: 2026-06-15 09:50:04 X

Sambal Bawang
# 0.8301
prioritas Produks! T

Sambal Terasi Udang

0 0.5106
Produksi Terbatas
Sambal ljo Cumi

B et 0.4085
Sambal Roa Asap

Bt 0.214
Sambal Matah Bali

#5 ? oa7m
Sambal Mangga Muda o

#6 RES 01263

i .
& ?amba Tempe Kemangi 0.0879

Gambar 7. Halaman hasil
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Setiap modul saling terintegrasi sehingga pengguna dapat melakukan proses pengelolaan
data dan memperoleh hasil rekomendasi dalam satu aplikasi. Seluruh data disimpan
menggunakan basis data lokal sehingga aplikasi tetap dapat digunakan tanpa koneksi internet.
Implementasi Metode TOPSIS

Metode TOPSIS diimplementasikan sebagai mesin pengambilan keputusan dalam
aplikasi. Implementasi dilakukan dengan mengadopsi tahapan perhitungan sesuai konsep yang
diperkenalkan oleh Hwang dan Yoon (1981), yaitu normalisasi matriks keputusan,
pembobotan, penentuan solusi ideal positif dan negatif, perhitungan jarak setiap alternatif,
hingga penentuan nilai preferensi.

Pada kegiatan ini digunakan empat kriteria yang diperoleh melalui hasil diskusi bersama
mitra, yaitu:

a) C1:Jumlah penjualan.
by C2: Keuntungan produk.
c) C3: Sisa stok.

d) C4 : Rating pelanggan.

Keempat kriteria tersebut dipilih karena mewakili kondisi aktual yang menjadi dasar
pertimbangan pemilik usaha dalam menentukan prioritas produksi. Seluruh proses perhitungan
dilakukan secara otomatis oleh aplikasi sehingga pengguna tidak perlu melakukan perhitungan
manual. Implementasi algoritma TOPSIS berhasil menghasilkan fungsi pemeringkatan
alternatif produk berdasarkan nilai preferensi masing-masing. Dengan demikian, aplikasi
mampu menyajikan urutan prioritas produksi secara sistematis sesuai data yang dimasukkan
oleh pengguna.

Implementasi algoritma menunjukkan bahwa seluruh tahapan perhitungan TOPSIS telah
berhasil diterapkan ke dalam aplikasi mobile sehingga proses pemeringkatan dapat dilakukan
secara otomatis tanpa memerlukan perhitungan manual. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Behzadian et al. (2012) yang menyatakan bahwa TOPSIS merupakan metode yang efektif
untuk menghasilkan rekomendasi pada permasalahan multikriteria karena memiliki proses
komputasi yang sederhana namun mampu menghasilkan peringkat alternatif secara objektif.
Luaran Tahap Implementasi

Sampai dengan tahap pelaksanaan saat ini, luaran utama yang berhasil dicapai adalah
terselesaikannya pengembangan aplikasi mobile Sistem Pendukung Keputusan berbasis
metode TOPSIS yang siap digunakan pada tahap berikutnya. Aplikasi telah memiliki seluruh
fungsi utama yang dibutuhkan, mulai dari pengelolaan data produk hingga proses

pemeringkatan alternatif secara otomatis.
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Selain aplikasi, kegiatan ini juga menghasilkan model implementasi metode TOPSIS
yang disesuaikan dengan karakteristik operasional UMKM Dapur Mom Two R melalui
penggunaan empat Kriteria utama, yaitu jumlah penjualan, keuntungan produk, sisa stok, dan
rating pelanggan. Penyesuaian tersebut menjadi kontribusi praktis karena menghasilkan sistem
yang sesuai dengan kebutuhan nyata mitra.

Pada tahap selanjutnya, aplikasi yang telah selesai dikembangkan akan memasuki proses
implementasi lapangan melalui kegiatan pelatihan pengguna, pendampingan operasional, serta
evaluasi tingkat keberterimaan aplikasi oleh mitra. Tahapan tersebut diharapkan dapat
memberikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem sekaligus mengukur dampak

penerapan aplikasi terhadap proses pengambilan keputusan pada UMKM.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil menghasilkan aplikasi mobile
Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode Technique for Order Preference by Similarity
to Ideal Solution (TOPSIS) yang dirancang sesuai dengan kebutuhan operasional UMKM
Dapur Mom Two R. Pengembangan aplikasi diawali dengan identifikasi permasalahan mitra,
analisis kebutuhan sistem, perancangan aplikasi, serta implementasi algoritma TOPSIS
menggunakan empat Kriteria utama, yaitu jumlah penjualan, keuntungan produk, sisa stok, dan
rating pelanggan. Seluruh tahapan implementasi algoritma berhasil diintegrasikan ke dalam
aplikasi sehingga sistem mampu melakukan proses pemeringkatan alternatif produk secara
otomatis berdasarkan data yang dimasukkan pengguna.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi telah memiliki fungsi utama yang
dibutuhkan sebagai alat bantu pengambilan keputusan, meliputi pengelolaan data produk,
pengelolaan kriteria, penginputan nilai alternatif, proses perhitungan TOPSIS, serta penyajian
hasil pemeringkatan. Dengan terselesaikannya pengembangan aplikasi, kegiatan ini telah
menghasilkan sebuah solusi digital yang siap digunakan pada tahap implementasi operasional
di UMKM. Selain memberikan kontribusi praktis berupa aplikasi mobile, kegiatan ini juga
menghasilkan model penerapan metode TOPSIS yang disesuaikan dengan karakteristik proses
produksi pada usaha kuliner skala mikro.

Tahapan selanjutnya perlu difokuskan pada implementasi aplikasi secara langsung di
lingkungan mitra melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi penggunaan sistem.
Kegiatan tersebut penting untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan (usability), tingkat

penerimaan pengguna (user acceptance), serta dampak pemanfaatan aplikasi terhadap
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efektivitas proses pengambilan keputusan produksi. Selain itu, pengembangan berikutnya
dapat diarahkan pada penambahan fitur analisis tren penjualan, pengelolaan persediaan bahan
baku, integrasi dengan sistem transaksi, serta penyimpanan data berbasis cloud agar aplikasi
mampu memberikan dukungan pengambilan keputusan yang lebih komprehensif.
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